BAB III 
PROSEDUR PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc197639580]Pendekatan Penelitian
[bookmark: _Toc188511804][bookmark: _Toc197639581]Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Secara metodologis, studi kasus didefinisikan sebagai strategi penyelidikan empiris yang menyelidiki fenomena kontemporer secara mendalam dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan konteksnya tidak jelas (Yin, 2018). Penyelidikan ini melibatkan pengumpulan data yang ekstensif melalui berbagai sumber informasi, seperti observasi, wawancara, dan analisis dokumen, untuk mengeksplorasi satu atau lebih kasus dari waktu ke waktu (Creswell, 2018). Dalam konteks ini, kasus yang diselidiki adalah "Manajemen Kelas Berbasis Prinsip Normalisasi Montessori" di lokasi TK yang menjadi fokus penelitian. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah mendeskripsikan dan menganalisis makna serta proses yang terlibat dalam manajemen kelas, bukan mengukur hubungan sebab-akibat secara statistik.
Alasan mendasar memilih pendekatan studi kasus kualitatif ini terletak pada keselarasan antara sifat fenomena yang diteliti dan kemampuan metode ini untuk memberikan analisis yang holistik dan komprehensif. Pertama, penelitian ini berfokus pada pertanyaan "Bagaimana" praktik seluruh fungsi manajemen kelas (POAC) diimplementasikan dan bukan hanya "Apa" hasilnya, yang mana deskripsi proses dan interaksi ini hanya dapat ditangkap melalui data kualitatif mendalam. Kedua, studi kasus memungkinkan peneliti untuk mempertahankan konteks alamiah dari implementasi tersebut, di mana aspek normalisasi siswa dan kemandirian (otonomi dan inisiatif) hanya dapat dipahami secara valid ketika dipelajari dalam konteks interaksi nyata guru, siswa, dan prepared environment dalam waktu yang berkelanjutan. Terakhir, karena tujuan akhir adalah menganalisis peningkatan kemandirian 
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yang merupakan data kualitatif berbasis interpretasi dan observasi mendalam, jenis studi kasus sangat ideal untuk memberikan gambaran yang kaya dari seluruh sistem manajemen yang bekerja secara terpadu. 
Berdasarkan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus yang digunakan, penelitian ini akan dilakukan dengan cara terjun langsung ke lingkungan TK untuk memahami secara mendalam fenomena manajemen kelas ternormalisasi. Peneliti akan mengamati secara alami bagaimana guru merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi serta  mencermati bagaimana anak usia dini menunjukkan kemandirian selama mengikuti aktivitas tersebut. 
Dalam prosesnya, peneliti akan membangun hubungan yang baik dengan guru, kepala sekolah, peserta didik, dan orang tua agar memperoleh data yang autentik. Peneliti akan mencatat secara rinci setiap aktivitas pembelajaran, pola interaksi, respons anak, penggunaan media, serta dinamika yang terjadi di dalam kelas. Selain observasi, peneliti juga akan melakukan wawancara mendalam untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan pertimbangan para pelaku pendidikan terkait manajemen kelas ternormalisasi. 
Peneliti akan menelaah dokumen seperti RPPH, RPPM, catatan perkembangan anak, foto, dan video kegiatan guna memperkuat temuan dan memastikan akurasi data. Seluruh informasi yang diperoleh kemudian dianalisis secara induktif untuk menemukan pola, makna, dan hubungan yang mengarah pada pemahaman komprehensif mengenai bagaimana manajemen kelas ternormalisasi dapat meningkatkan kemandirian belajar anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan gambaran nyata dan menyeluruh mengenai praktik manajemen kelas ternormalisasi di lapangan, lengkap dengan konteks, proses, kendala, dan hasilnya, sebagaimana karakteristik utama penelitian kualitatif studi kasus.
1. Metoda Penelitian
[bookmark: _Toc197639582][bookmark: _Toc188511805]Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Penelitian studi kasus bertujuan untuk memahami secara mendalam suatu fenomena dalam konteks nyata dengan batasan yang jelas, melalui penggalian data yang komprehensif dari berbagai sumber (Sugiyono, 2022).
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengungkapan makna, proses, dan dinamika penerapan manajemen kelas berbasis Montessori dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini, yang tidak dapat diukur melalui angka atau statistik. Penelitian ini berupaya memaparkan realitas empiris tentang bagaimana fungsi manajemen planning, organizing, actuating, dan controlling diterapkan dalam kelas ternormalisasi serta dampaknya terhadap otonomi dan inisiatif anak.
Ciri utama penelitian kualitatif dalam studi kasus ini adalah peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data. Data yang diperoleh bersifat naratif, berasal dari hasil wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi mendalam mengenai proses pengelolaan kelas dan perilaku kemandirian anak, bukan dalam bentuk angka atau persentase.
Metode studi kasus kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis proses manajerial yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru dalam merencanakan serta mengimplementasikan manajemen kelas berbasis normalisasi Montessori.
2. Mengkaji pengorganisasian sumber daya, termasuk peran guru, sarana prasarana, serta pembagian tugas dalam mendukung terciptanya lingkungan belajar yang mendorong otonomi dan inisiatif anak.
3. Menganalisis praktik pelaksanaan pembelajaran, khususnya peran guru sebagai fasilitator melalui praktik non-interferensi dan teknik presentasi material Montessori.
4. Mengidentifikasi bentuk pengawasan dan intervensi korektif yang dilakukan guru dalam menumbuhkan disiplin diri dan tanggung jawab anak.
5. Menggambarkan dampak penerapan manajemen kelas ternormalisasi terhadap perkembangan kemandirian anak usia dini, yang mencakup aspek otonomi dan inisiatif.
1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan cara menggali secara mendalam realitas empiris tentang manajemen kelas ternormalisasi dirancang, diterapkan, dan memengaruhi kemandirian anak usia dini. Peneliti akan mendeskripsikan setiap fenomena secara sistematis dan faktual berdasarkan data yang diperoleh langsung dari lapangan. 
Dalam praktiknya, peneliti akan berperan sebagai instrumen utama, melakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran utuh tentang proses manajemen kelas ternormalisasi. Peneliti akan mengamati aktivitas guru selama merancang dan melaksanakan pembelajaran, melihat bagaimana anak terlibat dalam kegiatan memilih pekerjaan dan tempat kerja, merawat diri sendiri dan mengendalikan siklus kerja serta mencatat perilaku dan respons anak saat mengikuti kegiatan. 
Selain itu, peneliti akan mempelajari peran kepala sekolah, guru, dan orang tua dalam mendukung manajemen kelas melalui wawancara terbuka. Dari proses tersebut, peneliti akan mengidentifikasi bentuk dukungan, tantangan, serta dinamika manajemen pembelajaran yang terjadi. Dokumen-dokumen seperti RPPH, RPPM, catatan perkembangan anak, portofolio, dan dokumentasi kegiatan akan dianalisis untuk memperkaya data. Seluruh data yang terkumpul kemudian akan dianalisis secara induktif untuk menghasilkan deskripsi mendalam mengenai bagaimana manajemen kelas ternormalisasi diterapkan dan bagaimana kegiatan tersebut berdampak pada peningkatan fokus belajar anak. Dengan demikian, metode penelitian ini memungkinkan peneliti menghimpun gambaran yang lengkap, detail, dan akurat tentang fenomena yang diteliti sesuai dengan prinsip penelitian kualitatif.

1. Lokasi dan Sumber Data 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di TK Syakira yang berlokasi di Jl.Cincin, Kec. Soreang, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat dan TK Anak Ceria yang berlokasi di Jl. Puri Dago, Bandung, Provinsi Jawa Barat. Lembaga pendidikan anak usia dini yang berlokasi di Kabupaten Bandung dan dikenal sebagai sekolah yang aktif menggunakan metode Montessori. 
Adapun yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini adalah: 
1. Kepala sekolah, yang berperan dalam manajemen inovasi dan kebijakan lembaga; 
2. Guru kelas, yang terlibat langsung dalam manajemen kelas ternormalisasi.
3. Siswa, yang menjadi subjek pengamatan dalam kegiatan pembelajaran. 
Dan untuk memudahkan dalam pengolahan data, peneliti memberikan kode kepada sumber data sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah diberi kode KS 
2. Guru Kelas diberi kode G 
3. Siswa diberi kode S  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik pengumpulan data menurut Ridwan (2004:137) merupakan teknik atau cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Sedangkan instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan data supaya kegiatan pengumpulan data menjadi sistematis dan lebih mudah. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi lapangan dengan instrumen penelitian yang dibuat berdasarkan pedoman penelitian penerapan pembelajaran coding untuk meningkatkan kemandirian anak usia dini. 

Tabel 3.1. Kisi-kisi instrumen penelitian
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator
	Sumber Data/Informan
	Obser
vasi
	Wawan
cara
	Studi Dokumentasi

	1
	Bagaimana Perencanaan kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria?
	a. Perumusan tujuan kurikulum yang menargetkan kemandirian
	Kepala Sekolah, Guru
	✓
	✓
	✓

	
	
	b. Perencanaan alokasi waktu (work period)
	Kepala Sekolah, Guru, Siswa
	✓
	✓
	✓

	2
	Bagaimana Pengorganisasian kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria?
	a. Aksesibilitas lingkungan kelas
	Guru, Siswa
	✓
	✓
	✓

	
	
	b. Keteraturan dan konsistensi penataan kelas
	Guru, Siswa
	✓
	✓
	✓

	
	
	c. Ketersediaan alat dengan kontrol kesalahan
	Guru, Siswa
	✓
	✓
	✓

	3
	Bagaimana Pelaksanaan kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria?
	a. Penerapan non-interferensi oleh guru
	Guru, Siswa
	✓
	✓
	-

	
	
	b. Teknik presentasi material
	Guru, Siswa
	✓
	✓
	✓

	
	
	c. Peran guru sebagai fasilitator
	Guru, Siswa
	✓
	✓
	-

	
	
	d. Observasi terstruktur oleh guru
	Guru
	✓
	✓
	✓

	4
	Bagaimana Pengawasan kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria?
	a. Intervensi korektif yang mendidik

	Guru, Siswa
	✓
	✓
	-

	
	
	b. Evaluasi perkembangan kemandirian anak
c. 
	Guru
	✓
	✓
	✓

	
	
	d. Pemanfaatan hasil observasi sebagai dasar tindak lanjut

	Guru
	✓
	✓
	✓

	4
	Bagaimana Pengawasan kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria?
	d. Monitoring konsistensi penerapan prinsip Montessori
	Kepala Sekolah, Guru
	✓
	✓
	✓

	
	
	e. Pengawasan terhadap durasi dan kualitas work period
	Guru, Siswa
	✓
	✓
	✓

	
	
	f. Refleksi guru terhadap praktik pembelajara n
	Guru
	-
	✓
	✓

	5
	Apa kendala manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria?
	a. Kesenjangan pola asuh rumah dan sekolah
	Kepala Sekolah, Guru
	✓
	✓
	✓

	
	
	b. Tantangan komunikasi dengan orang tua
	Kepala Sekolah, Guru
	✓
	✓
	✓

	
	
	c. Tingginya intervensi pendamping (shadow teacher)
	Guru, Siswa
	✓
	✓
	-

	
	
	d. Keterbatasan durasi work period
	Guru, Siswa
	✓
	✓
	✓

	6
	Bagaimana solusi menghadapi kendala manajemen kelas berbasis prinsip normalisasi Montessori dalam meningkatkan kemandirian siswa TK Syakira dan TK Anak Ceria?
	a. Penguatan keselarasan pola asuh rumah dan sekolah
	Kepala Sekolah, Guru
	-
	✓
	✓

	
	
	b. Peningkatan kualitas komunikasi guru dengan orang tua
	Kepala Sekolah, Guru
	-
	✓
	✓

	
	
	c. Optimalisasi peran guru dan pendamping
	Guru
	✓
	✓
	-

	
	
	d. Optimalisasi pengelolaan waktu work period
	Guru
	✓
	✓
	✓



Teknik-teknik pengumpulan data tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan secara langsung terhadap kegiatan manajemen kelas ternormalisasi. Peneliti berperan sebagai pengamat partisipatif (participant observer) dengan mencatat perilaku anak, interaksi guru, suasana kelas, serta penggunaan media. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana anak mandiri dalam aktivitas, seberapa lama mereka mempertahankan perhatian, serta bagaimana guru mengarahkan dan memotivasi anak. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Spradley (2016), observasi partisipatif memungkinkan peneliti memperoleh data alami (naturalistic data) yang menunjukkan perilaku nyata subjek dalam konteks kesehariannya.

Tabel 3. 2  Pedoman Observasi 
	No
	Tahap / Indikator
	Aspek yang Diamati
	Ya
	Tidak
	Keterangan

	1
	Pengorganisasian Kelas
	Penataan lingkungan kelas sesuai prinsip Montessori
	☐
	☐
	

	
	
	Rak material pembelajaran tersusun rapi dan mudah dijangkau anak
	☐
	☐
	

	
	
	Ketersediaan alat dan bahan pembelajaran
	☐
	☐
	

	
	
	Pengaturan ruang kelas memungkinkan anak bergerak dan memilih aktivitas secara mandiri
	☐
	☐
	

	2
	Pelaksanaan Kegiatan
	Guru memberikan arahan kegiatan kepada anak
	☐
	☐
	

	
	
	Anak diberikan kebebasan memilih aktivitas belajar
	☐
	☐
	

	
	
	Anak menggunakan material pembelajaran secara mandiri
	☐
	☐
	

	
	
	Interaksi antara guru dan anak berlangsung secara positif selama kegiatan belajar
	☐
	☐
	

	3
	Kemandirian Anak
	Anak memilih aktivitas belajar secara mandiri
	☐
	☐
	

	
	
	Anak menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain
	☐
	☐
	

	
	
	Anak merapikan kembali alat belajar setelah digunakan
	☐
	☐
	

	
	
	Anak menunjukkan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dipilih
	☐
	☐
	

	4
	Pengawasan
	Guru melakukan pengamatan terhadap aktivitas anak selama kegiatan berlangsung
	☐
	☐
	

	
	
	Guru memberikan bimbingan ketika anak mengalami kesulitan
	☐
	☐
	

	
	
	Guru menjaga ketertiban dan kenyamanan suasana kelas
	☐
	☐
	

	
	
	Guru memastikan kegiatan belajar berjalan dengan baik
	☐
	☐
	



2. Wawancara 
Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual. Ada kalanya juga wawancara dilakukan secara kelompok kalau memang tujuannya untuk menghimpun data dari kelompok seperti wawancara dengan Kepala Sekolah, Komite, Guru, dan Orang Tua. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan teknik wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interview) dengan maksud menghimpun informasi dari interview. Wawancara yang ditujukan untuk memperoleh data dari individu dilaksanakan secara individu. Adapun angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung. Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden. Sama dengan pedoman wawancara, bentuk pertanyaan bisa bermacammacam, yaitu pertanyaan terbuka, pertanyaan berstuktur dan pertanyaan tertutup. 




Tabel 3. 3. Pedoman wawancara 

	Fokus Penelitian
	Ruang Lingkup
	Indikator yang Diteliti
	Sumber Informasi
	Pertanyaan untuk Kepala Sekolah
	Pertanyaan untuk Guru

	Perencanaan

	Perumusan tujuan kurikulum
	Kejelasan visi kemandirian dalam kurikulum
	Kepala Sekolah
	Bagaimana visi kemandirian diterjemahkan dalam kurikulum operasional?
	Bagaimana Anda merencanakan aktivitas work period untuk menargetkan kemandirian anak?

	
	Perencanaan work period
	Konsistensi dan durasi work period
	Dokumen
	Kebijakan apa yang menjamin work period tidak terganggu?

	

	Pengorganisasian

	Pengaturan SDM
	Kriteria rekrutmen guru fasilitator
	Kepala Sekolah
	Apa kriteria rekrutmen guru yang mendukung kemandirian anak?

	

	Pengorganisasian

	Sarana prasarana
	Keteraturan dan aksesibilitas material
	Observasi
	Bagaimana kebijakan prepared environment di sekolah?
	Bagaimana strategi Anda menata material agar mendukung kemandirian anak?

	
	Pembagian tugas
	Kejelasan peran guru dan pendamping
	Guru
	Bagaimana kebijakan pembagian tugas antara guru dan pendamping?
	Bagaimana pembagian tugas Anda dengan pendamping di kelas?

	Pelaksanaan

	Arahan pembelajaran
	Dukungan terhadap peran guru sebagai fasilitator
	Kepala Sekolah
	Bagaimana Bapak/Ibu mengarahkan guru dalam menerapkan pembelajaran yang mendorong kemandirian anak?
	

	
	Prinsip non-interferensi
	Konsistensi penerapan non-interferensi
	Kepala Sekolah
	Bagaimana memastikan prinsip non-interferensi diterapkan di kelas?
	Kapan Anda merasa sulit untuk tidak mengintervensi anak?

	
	Presentasi material
	Kualitas teknik presentasi
	Guru/Observasi
	Bagaimana arahan sekolah terkait teknik presentasi material?
	Dapatkah Anda menjelaskan teknik presentasi material yang digunakan?

	
	Peran fasilitator
	Penggunaan pertanyaan pemandu
	Guru
	Bagaimana sekolah mendorong guru menjadi fasilitator pembelajaran?
	Apa strategi Anda saat anak ragu-ragu dalam melakukan aktivitas?

	
	Observasi perkembangan
	Konsistensi observasi anak
	Guru
	Bagaimana sekolah mendorong observasi perkembangan anak?
	Bagaimana Anda melakukan observasi dan pencatatan perkembangan anak?

	Pengawasan


	Supervisi pembelajaran
	Monitoring pelaksanaan pembelajaran
	Kepala Sekolah
	Bagaimana pengawasan terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas?
	

	
	Evaluasi kemandirian
	Indikator keberhasilan kemandirian
	Kepala Sekolah
	Apa indikator yang digunakan untuk menilai kemandirian anak?
	Bagaimana Anda mengevaluasi kemandirian anak?

	
	Tindak lanjut
	Pemanfaatan hasil observasi
	Kepala Sekolah
	Bagaimana tindak lanjut hasil supervisi terhadap guru?
	Bagaimana hasil observasi digunakan sebagai dasar tindak lanjut?

	
	Monitoring Montessori
	Konsistensi penerapan prinsip
	Kepala Sekolah
	Bagaimana memastikan prinsip Montessori diterapkan secara konsisten?
	Bagaimana Anda menjaga konsistensi prinsip Montessori di kelas?

	
	Work period
	Kualitas dan durasi pelaksanaan
	Kepala Sekolah
	Bagaimana pengawasan terhadap pelaksanaan work period?
	Bagaimana Anda mengawasi work period di kelas?

	
	Refleksi
	Praktik refleksi guru
	Guru
	Bagaimana sekolah mendorong refleksi guru?
	Bagaimana Anda melakukan refleksi pembelajaran?

	Kendala

	Pola asuh
	Dampak perbedaan pola asuh
	KS
	Bagaimana pandangan sekolah terhadap perbedaan pola asuh?
	Bagaimana dampak pola asuh orang tua terhadap anak?

	
	Komunikasi orang tua
	Hambatan komunikasi
	KS
	Apa kendala komunikasi dengan orang tua?
	Apa kesulitan Anda dalam berkomunikasi dengan orang tua?

	
	Intervensi pendamping
	Tingkat intervensi
	Guru
	Bagaimana kebijakan sekolah terkait peran pendamping?
	Bag aimana pengalaman Anda dengan pendamping yang terlalu membantu?

	
	Work period
	Keterbatasan waktu
	KS
	Apa kendala dalam penerapan work period?
	Bagaimana keterbatasan waktu memengaruhi anak?

	Solusi


	Pola asuh
	Program penyelarasan
	KS
	Strategi menyelaraskan pola asuh rumah dan sekolah?
	Apa upaya Anda membantu orang tua memahami kemandirian anak?

	
	Komunikasi
	Strategi komunikasi efektif
	KS
	Bagaimana meningkatkan komunikasi dengan orang tua?
	Bagaimana Anda membangun komunikasi efektif?

	
	Peran guru & pendamping
	Optimalisasi peran
	KS
	Bagaimana mengoptimalkan peran guru dan pendamping?
	Bagaimana Anda mengarahkan pendamping?

	
	Work period
	Pengelolaan waktu
	KS
	Bagaimana strategi pengelolaan work period?
	Bagaimana Anda mengelola work period di kelas?




3. Studi Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen yang  relevan seperti: 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH);
b)  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM);
c) Program sekolah yang berkaitan dengan pengembangan kemandirian anak;
d) Dokumentasi kegiatan pembelajaran (foto atau video) selama work period;
e) Catatan evaluasi perkembangan dan hasil belajar anak;
f) Portofolio karya anak sebagai bukti proses belajar mandiri;
g) Catatan anekdot perkembangan kemandirian dan inisiatif anak;
h) Notulen rapat guru maupun pertemuan dengan orang tua.
Melalui dokumen ini, peneliti dapat memverifikasi temuan observasi dan wawancara serta menelusuri jejak administratif dari manajemen kelas ternormalisasi.
	No.
	Fokus Variabel/Fungsi
	Jenis Dokumen yang Diteliti
	Aspek yang Diteliti 

	A
	Perencanaan 
	
	

	1
	Tujuan & Filosofi
	Dokumen Visi dan Misi TK / Kurikulum Sekolah
	Apakah Visi dan Misi secara eksplisit mencantumkan kata kunci kemandirian (otonomi/Inisiatif) dan/atau pengembangan karakter disiplin diri?

	2
	Alokasi Sumber Daya
	Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) / Rencana Kerja Tahunan (RKT)
	Bagaimana alokasi waktu dan kegiatan terstruktur untuk mendukung work period yang panjang dan tidak terinterupsi ?

	3
	Pengadaan Material
	Laporan Inventaris Sarana Prasarana (Sistem Pengadaan)
	Ketersediaan, kelengkapan, dan kesesuaian material untuk mendukung Otonomi dan eksplorasi mandiri.

	B
	Pengorganisasian 
	
	

	4
	Struktur Organisasi
	Struktur Organisasi Sekolah / Pembagian Tugas Staf
	Pembagian tugas guru terkait pemeliharaan Prepared Environment dan tanggung jawab selama work period .

	C
	Pengawasan 
	
	

	5
	Catatan Observasi Guru
	Catatan Harian Guru / Laporan Perkembangan Individu Siswa (KPI)
	Apakah guru secara rutin mencatat perkembangan siswa, terutama terkait konsentrasi, disiplin diri, pilihan pekerjaan dan kemampuan self-care ?

	6
	Evaluasi Program
	Laporan Evaluasi Kinerja Guru (Supervisi)
	Frekuensi dan fokus pengawasan Kepala Sekolah terhadap implementasi prinsip non-interferensi dan teknik presentasi guru (Actuating).

	D
	Kemandirian 
	
	

	7
	Laporan Perkembangan Akhir
	Raport atau Laporan Pertumbuhan Anak (LPA) Semester
	Bagaimana sekolah mendefinisikan dan melaporkan pencapaian aspek Kemandirian (Otonomi dan Inisiatif) siswa 


Tabel 3.4. Pedoman Dokumentasi

D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model Miles Huberman yang meliputi reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2015). Langkah-langkah analisis data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi merupakan data kualitatif yang menggambarkan secara mendalam konteks, proses, dan dinamika penerapan manajemen kelas dalam satuan pendidikan yang diteliti (Sugiyono, 2015). Apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti mengenai fenomena yang dijumpai dideskripsikan dalam catatan penelitian, sedangkan catatan refleksi adalah catatan yang memuat kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai. Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu peneliti melalukan pengumpulan data setelah data terkumpul, selanjutnya peneitian melakukan pemeriksaan kelengkapan serta kejelasan data yang diperoleh, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang valid.b. Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data yang masih kasar yang diperoleh di lapangan (Sugiyono, 2015). 
b. Reduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung, selama penelitian dilapangan, sampai laporan tersusun. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data dengan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan akhir dapat diambil dan diverifikasi. Tahap kedua ini peneliti memilih data yang diperoleh dan disusun secara urut dan tertata rapih. 
c. Penyajian data (Data Display) yaitu data dan informasi yang diperoleh dari lapangan dimasukan ke dalam suatu bagan, penyajian data bertujuan untuk menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi data yang sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami. Pada tahapan ini peneliti menyusun data tersebut secara urut, maka peneliti melakukan pengolahan data, sehingga apabila terdapat data yang tidak sesuai dengan kebutuhan penelitian, peneliti dapat mengedit data tersebut sehingga sesuai dengan kebutuhan penelitian, pengeditan data tersebut bersifat memperbaiki data apabila terjadi kesalahan di dalam pengumpulan data, kesalahan pada data akan diperbaiki atau dilengkapi dengan melakukan pengumpulan data ulang atau dengan menyisipkan data yang dianggap masih kurang. 
d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi yaitu usaha unuk mencari atau memahami makna, keteraturan pola kejelasan, dan alur sebab akibat atau proporsi dari kesimpulan yang ditarik harus segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali dan melihat catatan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Tahapan selanjutnya peneliti melakukan penganalisisan data dan mendeskripsikan data tersebut sehingga data dapat dimengerti dan jelas sesuai dengan tujuan penelitian. 

6.Uji Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas dan uji obyektivitas. 
a. Uji Kredibilitas 
Uji Kredibilitas merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini untuk uji kredibilitas yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada (Sugiyono, 2015). Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Sugiyono (2015) mengungkapkan bahwa triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Penerapan teknik ini dapat dicapai dengan cara membandingkan data dari kepala sekolah, guru, komite sekolah/orang tua siswa dan siswa. Sedangkan triangulasi teknik yaitu menggabungkan data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
b. Uji Transferabilitas
Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa uji transferabilitas adalah teknik untuk menguji validasi eksternal di dalam penelitian kualitatif. Untuk menerapkan uji transferabilitas didalam penelitian ini nantinya peneliti akan memberikan uraian secara rinci, jelas, serta secara sistematis terhadap hasil penelitian. Diuraikannya hasil penelitian secara rinci, jelas dan sistematis yaitu bertujuan agar penelitian ini dapat mudah dipahami oleh orang yang membaca dan hasil penelitian ini dapat diterapkan ke dalam subjek dimana sampel pada penelitian ini diambil. 
c. Uji Dependabilitas 
Uji Dependabilitas sering disebut sebagai reliabilitas didalam penelitian kuantitatif. Uji Dependabilitas didalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara melakukan peninjauan kembali terhadap keseluruhan proses didalam penelitian. Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan peninjauan kembali dengan cara berkonsultasi kembali kepada pembimbing atau dosen, kemudian pembimbing akan meninjau kembali keseluruhan proses penelitian. Disini peneliti akan berkonsultasi terhadap pembimbing untuk mengurangi kekeliruankekeliruan dalam penyajian hasil penelitian dan proses selama dilakukannya penelitian. 
d. Uji Konfirmabilitas 
Uji Konfirmabilitas  adalah salah satu kriteria dalam penelitian kualitatif untuk mengukur validitas dan keabsahan data hasil penelitian. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa temuan penelitian tidak bias, netral, dan benar-benar berasal dari data peserta, bukan dari asumsi atau interpretasi pribadi peneliti. Pada penelitian ini, peneliti melakukan beberapa cara yaitu: 
1) Audit Trail  
Peneliti menyimpan semua dokumen dan catatan penelitian (seperti transkrip wawancara, catatan lapangan, hasil analisis data) agar bisa ditinjau kembali oleh pihak lain. 
2) Refleksivitas Peneliti 
Peneliti menyadari dan mendokumentasikan bias pribadi, nilai, atau latar belakang yang mungkin memengaruhi proses penelitian, dan berusaha mengendalikannya. 
3) Triangulasi Data 
Menggunakan berbagai sumber data, metode, atau peneliti untuk melihat apakah temuan tetap konsisten. 
4) Member Check 
Menunjukkan kembali hasil analisis atau interpretasi kepada partisipan untuk memastikan bahwa makna dan informasi tidak disalahartikan. 
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